BABV

PENUTUP

1.1 Kesimpulan

Berdasarkan deskripsi data dan pembahasan yang telah diuraikan pada
bab sebelumnya jumlah mencapai ketuntasan belgjar dikemukakan sebagai
berikut:

1. Kelemahan-kelemahan yang terjadi pada pertemuan sebelumnya
diperbaiki pada pertemuan selanjutnya dengan cara lebih memodifikasi
model pembelgjaran yang menyenangkan siswa pada model pembelgjaran
kartu arisan

2. Mengenai model pembelgjaran kartu arisan yang dilakukan dalam kegiatan
proses belgjar mengajar terbuti yaitu pertemuan pertama ke pertemuan
kedua adalah pertrmuan pertama ada 12 aspek mencapai 57,14% (cukup),
kriteria sangat baik (SB) dan baik (B) ke pertemuan ke dua ada 21 aspek
mencapal 100%, hasil kegiatan belgjar siswa pada pertemuan pertama 3
aspek mencapai 60%(cukup), ke pertemuan Il menjas 80% dan hasil
ulangan pertemuan | mendapat nilai kurang 70 ada 13 orang atau 61,29%
ke pertemuan 2 menjadi 16 orang atau 87,9% (sangat baik).

3. Untuk meningkatkan hasil belgar siswa melaui model pemebelgaran
kartu arisan dengan indicator 75%, telah mencapai pada pertemuan kedua.
Oleh karena itu tim peneliti tidak melakukan penelitian tindakan kelas

pada pertemuan berikutnya.
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1.2 Saran
Dengan berakhirnya proses pelaksanaan penelitian ini, maka penulis
merasa perlu menyapaikan saran-saran sebagai berikut:

1. Diharapkan kiranya guru sebagai praktis senantiasa dapat menerima
dengan hati terbuka semua koreksi yang disampaikan oleh tim pengamat
dan bersedia memperbaikinya sebagai tindak lanjut.

2. Dianjurkan kepada seluruh guru mata pelgjaran PKn agar dapat melakukan
penelitian tindakan kelas yang sifatnya relevan, guna peningkatan hasil
belgjar siswa pada khususnya dan peningkatan mutu pendidikan pada
umumnya.

3. Diharapkan dalam pelaksanaan proses belgjar mengagar, hendaknya
seorang guru untuk dapat menggunakan model pembelgaran kartu arisan ,
sebab model pembelgaran ini cukup baik untuk dilakukan dalam
menumbuhka kompotensi dalam diri siswa, sehingga siswa tersebut akan
lebih berkreasi lagi dalam menambahkan pengetahuan dan skilnya dimasa

mendatang.
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